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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wiliam Somerset Maugham la.hir di Paris 25 Januari 1874, anak dari
seoréng pengacara berkebangsaan Inggris yang sukses, yang menangani
masalah hukum hubungan diplomat antara Inggris dan Perancis di Perancis,
Setelah kedua orangtuanya meninggal dunia karena penyakit, dia dikirim ke
tempat pamannya di Inggris. William juga menekuni bidang kedoktersn.
Pamannya merupakan seorang pendeta yang memiliki sifat dingin dan kejam,
Dia disekolahkan di Kingschool "dan besar dalam kehidupan lingkungan
gereja,

Di sana dia merasa tersiksa dimana ia hidup dalam aturan-aturan agama

yang membatasi perkembangan sisi emosionalnya sebagai seorang anak yang

bertumbuh. Keadaan ini membuat dia menjadi pribadi yang keras terhadap
orang lain. William sempat menekuni bidang kedokteran, setelah pamannya
memutuskan bahwa kedokteranlah yang cocok untuknya.

Di sana ia melihat bagaimana manusia berjuang untuk tetap hidup dan
melawa_n penyakit yang diderita. Dia melihat bagaimana para pasien hidup
dalam kesakitan mereka. Betapa penderitaan itu sangat berpengaruh pada
keadaan sang pasien baik dari sisi emosional maupun psikis. Manusia puda
intinya akan mati, akan tetapi usaha manusia untuk bisa bertahan dari

kematian itu yang membuat ia tertarik ke dalam salah satu novelnya yang




terkenal yaitu, Liza of Lambeth, (1897) yang menceritakan kehidupan kelas
pekerja London yang bernama Liza serta kematian tragisnya disaat dia ingin
melahirkan dia mengalami keguguran dan merenggut nyawanya. Beberapa
novel lainnya yang terkenal i,‘aiiu of Human Bondage The Moon And
Sixpence, On A Chinese Screen, Cakes and Ale, dan Up At The Villa, !

Up at the Villa menceritakan tentang lembaran baru kisah perjalanan hidup
di negara yang baru dari seorang janda yang baru saja ditinggal suaminya oleh
karena tragedi kecelakaan. la ingin memulai kehidupannya yang baru pada
sebuah yilla yang berdiri di atas bukit yang dibelinya dengan bantuan seorang
pengacara,

Tokoh terscbut adalah Mary Panton yang merupakan tokoh utama dari
cerita ini. Pada villa tersebut, terjadi kisah cinta, nostalgia sekaligus tragedi.

Cerita ini dimulai dengan kehidupan Mary di kesehariannya yaitu
menghabiskan seluruh waktunya untuk melihat keindahan kota ‘lorence atau
untuk makan malam bersama ten15n—1en1anr1ya. la ingin melupakan kisah masa
lalunya dengan suaminya, Matthew Panton dan berusaha membangun atau
menghibur dirinya dengan dua orang pembantu setianya, Ciro dan Nina.

Mary sangat menikmati keberadaannya di villa tersebut. Dalam cerita ini
Mary terlibat dalam kisah percintaan dengan tiga orang laki-laki. Yang
pertama, 1) Sir Edgar Swift, teman baik ayahnya. Yang kedua 2) Rowley
Flint, seorang pemuda urakan yang dikenal orang memiliki sifat buruk

terhadap wanita akan tetapi dia kaya. Yang terakhir, dengan 3) Karl Ritcher

' www.wikipedia.com, 15 Desember 2009




seorang violinis berkebangsaan Austria yang ditemuinya di restoran yang
berakhir dengan kematian yang sia-sia.

Sir Edgar Swift, seorang pejabat tinggi di India. Dia sangat membutuhkan
seseorang yang bisa mendam;;inginya dalam menjalankan pekerjaannya di
sana. Dia sudah berteman baik dengan ayah Mary selagi Mary masih kecil.
Dia mulai suka pada Mary semenjak Mary remaja. Perbedaan umur yang
cukup jauh diantara mereka tidak menghalangi niatnya untuk melamar Mary
sebugai pendamping hidupnya. Akan tetapi bagi Mary ia sudah mengganggap
dirinya selayaknya seorang ayah angkat. Karenanya dia menolak lamaran
Edgar pada saat kunjungannya ke Italia.

Kaﬂ Ritcher, merupakan seorang pemuda yang baru saja Mary kenal di
restoran yaitu sebagai seorang pemain violin pengganti yang menghibur pada
saat makan malam bersama teman-teman suaminya. Ternyata Karl membawa
malapetaka bagi diri Mary yaitu, pada saat Mary dalam perjalar. anmya pulang
ke villa. Dia bertemu Karl kembali dengan penampilannya yang : ederhana dan
lusuh. -

Mary pun merasa iba. Dengan maksud ingin menghibur Karl, Mary
mengundang Karl untuk ikut dengannya ke villanya untuk melihat keadaan
atau kemewahan yang ada di Villa tersebut seperti yang telah di ceritakan sang
tuan tanah kepada Karl.

Sebenarnya Mary telah membuat suatu kesalahan dengan membawa Karl
ke vilanya. Iba dan maksud Mary ingin memberikan Karl suatu hiburan

disalahartikan oleh Karl. Karl berangganan kalau Mary menyukai dirinya dan




mencin&ainya. Padahal alasan Mary mengajaknya hanya karena kasihan dan
ingin menghiburnya. Suasana romantispun sempat tercipta di villa tersebut
sampai pada saat Mary memintg Karl untuk segera pergi suasana yang manis
berubah menjadi tegang. Karl bermaksud ingin berjumpa keiabali dengan
Mary akan tetapi Mary menolak permintaannya.

Pada akhirnya Karlpun mengetahui hal yang sebenarnya yang Mary ingin
lakukan. terhadap dirinya. Setelah dia mengetahui kalau Mary hanya kasihan
terhadap dirinya diapun berubah menjadi marah dan tersinggung.
Kekecewaanlah yang ada dalam diri Karl pada saat itu. Karena Mary tahu
bahwa Karl telah mengetahui hal yang sebenarnya diapun berubah menjadi
sangat takut melihat Karl.

Dial lalu teringat akan revolver pemberian Edgar yang diberikan kepada
Mary untuk berjaga-jaga sebelum pergi kembali ke India meninggalkan Mary.
Dia meletakkannya di dalam tas. Dengan modal kebcranian dia mengambil
pistol tersebut lalu mengarahkannya ke arah Karl. Akan tetapi, Karl berhasil
melunakkan hati Mary, pistol itupun terjatuh dari tangan Mary.

Karl lalu mencoba untuk memperkosa Mary. Dia memukul tangan Mary
sangat kencang hingga terluka. Dan ia lalu dengan cepat menggendong paksa
Mary dan membawanya masuk ke dalam kamar lalu meletakkar Mary ke atas
ranjang. Dia lalu menghempaskan dirinya ke samping Mary dan memeluk
Mary dan menciumi wajah Mary. Mary mencoba untuk melepaskan dirinya
tetapi Karl tidak membiarkan hal itu terjadi. Usaha Mary seakan tidak ada

artinya bagi Karl. Mary tak berdaya ketika dalam pegangan dan rémg,ku!an




tangan Karl, Karena Mary sangat ketakutan pada saat itu diapun hanya bisa
pasrah.

Setelah peristiwa itu, Karl berdiri di samping Mary yang masih di ranjang.
Dan Karl mengatakan bahwa (iia akan melupakan Mary tapi tidak dengan
Mary terhadap dirinya.

Karl lalu pergi meninggalkan Me;ry menuju ke sebuah ruangan yang gelap
lalu menembakkan dirinya dengfm revolver yang semula berada di tangan
Mary. Diapun terjatuh dan mati seketika.

Pada saat itu juga Mary berubah bingung dan panik, dan ia bermaksud
ingin rpenyingkirkan mayat Karl dan mengamankan dirinya dari polisi. Dia
lalu teringat akan 2) Rowley Flint satu-satunya orang yang dia anggap bisa
menolongnya, Dia meminta bantua;a Rowley untuk datang ke villa untuk
meyingkirkan mayat Karl dan menghilangkan jejak atau bukti vang bisa-bisa
mengarah pada diri Mary.

Akhirnya mereka berdua membawa mayat Karl ke atas bukit lalu
membuangnya berikut barang bukti lainnya, Rowley sangat membantu Mary
dan menyelamatkan dirinya. Hingga akhirnya Mary memutuskan untuk
menikah dengan Rowley. Karena Rowleylah yang ada pada saat dia sedang

dalam kesulitan besar. Dengan menghadapi kesulitan dan resiko bersama-

sama,




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang mas.alah di atas saya mengindentifikasikan
masalah pada tokoh Karl Ritcher, yang tersinggung ketika ia bersama dengan
Mary Panton. Sang Karl merza:sa tersinggung karena Mary menolak untuk
bertemu dengan ia kembali, juga Mary telah mempermainkan perasaan Karl
dengan bersikap baik kepadanya hanya karena iba/kasihan bukan karena

dilandaskan cinta. Asumsi saya, tema novel ini adalah penderitaan dan

pertahanan harga diri berakhir tragis.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, saya membetasi masalah
penelitian pada gokoh Karl dan tokoh Mary sebagai pendukung tema. Teori
dan konsep yang digunakan sebagai unsur intrinsik adalah metode
karakterisasi (telling dan showing) sedangkan sebaga: unsur ekstrinsiknya
pendekatan yang saya pakai adalah psikoiogi kepribadian Sigmund Freud

melalui naluri kematian (death instinet).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
apakah benar asumsi saya bahwa tema novel ini adalah penderitaan dan
pertahanan harga diri berakhit tragis dilihat dari metode karakterisasi dan
pendekatan psikologi kepribadian Sigmund Freud melalui naluri kematian

(death instinct) untuk menjawab pertanyaan ini penulis merumuskan masalah :




1. Apakah metode felling dan showing, dapat digunakan untuk menganalisis
perwatakan Kerl?

2. Bagaimana latar dalam novel ini?

3. Apakah konsep psikologi S‘i‘gmund Freud melalui naluri kematian (death
instinct), dapat digunakan untuk menégambarkan karakter Karl?

4. Apakah telaah perwatakan, latar dan penerapan konsep naluri kematian

dapat membangun tema?

E. Tujuan Peneclitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas saya bertujuan menunjukkan
bahwa tema novel ini adalah penderitaan dan pertahanan harga diri berakhir
t!ragis. Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan-tahapan sebagai
berikut :
1. Menganalisis dengan menggunakan metode telling dan showing dapat
digunakan untuk menganalisis perwatakan Karl.
2. Menganalisi latar,
3. Menganalisis perwatakan dengan menggunakan konsep naluri kematian

(death instincts).

4. Menganalisis tema melalui telaah perwatakan, latar dan penerapan konsep

naluri kematian,




F. Landasan Tcori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas saya menggunakan teori-teori sastra

baik melalui unsur intrinsik maupun ekstrinsik. Sedangkan penielasan dan

.

penjabaran teori yang saya gunakan saya bagi dalam bab dan sub-bab-sub-bab.

‘1. Elemen—elemer unsur intrinsik :

a.

Telaah Perwatakan

Dalam Telaah Fiksi untuk menyajikan dan mencntukan karakicr
(watak) para tokoh, pada umumnya pengarang menggunakan dua cara
atau metode dalam karyanya. Pertama, metode langsung (felling) dan
kedua, metode tidak langsung (showing).

Karakterisasi itu sendiri berarti, pemeranan, pelukisan watak.
Sedangkan metode karakterisasi dalam telaah karya sastra adalah

metode melukiskan watak para tokoh yang terdapat dalam suatu karya

fiksi. Sclain mctode langsung (relling) dan metode tidak langsung

(showing), metode lain yang dapat digunakan adalah telaah
karakterisasi melalui sudut pandang (point of view), melalui telaah arus
kesadaran (stream of consciusness), bahkan melalui telaah gaya
bahasa (figurative language)
1) Metode langsung (relling)

Metode ini mengandalkan pemaparan watak tokoh rada eksposisi

dan komentar langsung dari pengarang (Pickering dan Hoceper,

-

2 Albertine Minderop, Metode Karakierisasi Telaah Fiksi. (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia,

2005). Hlm.6




2)

1981;27). Biasanya metode ini digunakan oleh para penulis fiksi
jaman dahulu-bukan fiksi modern. Metode langsung mencakup :
Karakterisasi melalui Penggunaaan Nama tokoh (churacterization
through the use of names), melalui Penampilan Tokoh
(characterization through appearance, dan karakterisasi melalui
tuturan pengarang (characterization by the cuthor).
Metode tidak langsung (showing)
Memperlihatkan pengarang menempatkan diri di luar kisah~n
dengan memberikan kesempatan kepada para tokoh untuk
menampilkan perwatakan mereka melalui dialog dan action.?
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam
suatu karya fiksi yany dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau
tabiat dan kebiasaan, tetapi, tetapi juga penampilan.
Untuk menganalisa perwatakan, sudut pandang dengan berbagai
teknik pencerita dapat digunakan oleh pengarang dengan

menampilkan pencerita atau narator.’

b. Alur/plot

1y

Untuk sebuah karya novel alur sifatnya adalah unity yaitu adanya
keterikatan antara peristiwa yang satu dengan lainnya yang kemudian
disusun menjadi sebuah rangkuman baru, Dalam penyajiannya dibagi

menjadi beberapa bagian besar kategori yaitu :

Exposition

3 Ibid 6

* Minderop, 7bid.6

* Ibid, 96




2)

3)

4)

3)

10

Exposition  adalah  bagian awal cerita dimana pengarang
memberikan informasi latar belakang permasalahan vang diketahui
oleh pembaca, keterangan kejadian yang akan diceritakan, dan
mengembangkan Sitl:laSi serta memberikaﬁ keterangan dalam waktu
kejadian.®

Complication

Complication _adalah  keterangan  lanjutan  dari  penjelasan
exposition, masih berisi informasi seperti pada exposifion namun
kadar ceritanya lebih berkembang.’

Crisis

QM adalah saat cerita mencapai tingkat yang leb’h tinggi atau
puncaknya.

Falling Action

-

Falling_action adalah peleraian dari suatu permasalahan karena
mulai terpecahkan dan tingkat emosi mulai menurun.

Resolution

Resolution adalah bagian terakhir sebuah cerita, masalah-masalah

sudah mulai terselesaikan. Adapun unsur-unsur pembentukan atur
merupakan suatu kesatuan bagian-bagian yang apabila salah satu

struktur penunjangnya dirusak, maka seluruh unsur pembentukan

tidak sempurna.

SJames Pickering H, Concise Compunion to Literature, (New York : Macmillan, 1981) Him.16

T Ihid, 17
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c. Latar/ setting
Latar mengacu pada tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial
tempat kejadian peristiwa yang diceritakan, Latar terbagi atas ;
1) Latar scbagai latar belakang peristiwa
2) Latar sebagai alat untuk mempertajam perwatakan tokoh.
3) Latar sebagai alat untuk I:ne.mperlihatkan atmosfir cerita dalam
karya sastra.
4) Latar tokoh antagonis yang menjurus ke dalam konflik.

.5) Latar sebagai pembangun tema.?

2. Unsur Ekstrinsik

Psikologi Kepribadian
Unsur ekstrinsik yang saya gunakan adalah pendekatan psikologi
kepribadian. Ilmu psikologi itu sendiri memiliki arti :abang ilmu
pengetahuan yang mempelajari proses mental seperti kebiasaan pada
manusia dan binatang. Sedangkan psikologi berasal dari dua kata yaitu
psyche dan logos; Psyche berarti pikiran atau jiwa dan logos berarti ilmu.
Sehingga secara etimologis, psikologi berarti ilmu tentang pikiran atau
jiwa.

Dalam psikologi kepribadian dipelajari perkembangan yang dialami
seorang individu (tokoh) melalui pengalaman hidupnya yang dipengaruhi

oleh faktor lingkungan secara sistematis yang berubah secara dinamis

® Pickering, ilm .39
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sehingga dapat diramalkan tingkah laku, kejadian atau akibat yang belum
muncul pada diri individu. °

Dengan istilah kepribadian, keunikan dari setiap individu ternyatakan.
Dan melalui studi tentangh kepribadian, sifat-sifat atau kumpulan sifat
individu yang membedakannya dengan individu lain pun dzpat terbentuk
sehingga dapat menjadi jelas atau dapat dipahami.

Kepribadian, merupakan keterlibatan subyek atau individu atas
pengaruh-pengaruh internal dan eksternal yang mencakup faktor-faktor
genetik atau biologis, pengalaman-pengalaman sosial, dan perubahan
lingkungan. Atau dengan kata lain, corak dan keunikan kepribadian
individu itu dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan dan lingkungan.

Menurut Sigmund Freud, kepribadian terdiri dari tiga sistem dominan
yaitu id, ego dan super ego. Dan meskipun masing-masing memiliki fungsi
tersendiri, tapi mereka memiliki interaksi yang sangat berdekatan.

Id, merupakan sistem kepribadian yang original yang menjadi acuan
dalam menentukan ego dan superego. Jd terdiri atas hal-hal psikologikal
yang hakiki yang sudah kita miliki sejak kita lahir dan kita butubkan.
Freud menyebutnya sebagai "true psychic reality” karcna mewakili apa
yang telah seseorang.individu telah lalui dalam hidupnya. /d dapat didapat
melalui dua preses yaitu proses refleks dan proses primer. Proses refleks
&erupakan reaksi yang lumrah sccara otomatis, seperti b;ersin, atau

mengedipkan mata. Sedangkan proses primer, merupakan proses

? Albertine Minderop. Buku Ajor Sastra dan Psikoanalisis. ( Jakarta: Unsada, 2000).
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pemenuhan akan suatu kebutuhan seperti, pada saat kita lapar otomatis kita
langsung berusaha untuk mendapatkan sebuah makanan.

. Ego, merupakan bentuk t;ksekutor atas sebuah ide yang timbul melalui
tindakan, Baik untuk mengatasi sebuah rasa sakit atau memperoleh suatu
kesenangan diri (pleasure).

Superego, merupakan si8i moral dari sebuah kepribadian, yaitu
menguatkan kita untuk memandang segala sesuatunya dari sisi baik atau
buruk yang mempengaruhi tindakan kita.'®

Sedangkan naluri-naluri yang terdapat pada manusia bisa dibedakan ke
dalam dua macam naluri, yakni raluri-naluri kehidupan (Jife instincts) dan
naluri-naluri kematian (death instincis).

Yang dimaksud naluri kehidupan oleh Freud adalah naluri yang

ditujukan pada pemeliharaan ego (the conservation of the individual) dan

pemeliharaan kelangsungan jenis (conservation of the species). Naluri

kehidupan adalah naluri yang ditujukan kepada pemeliharaan kehidpan
manusia sebagai individu maupun sebagai spesies. Contoh dari naluri
kehidupan itu adalah lapar, haus, dan seks.
Sementara itu naluri kematian atau “Thanaros " {(kadang-kadang Freud
menyebutnya naluri merusak) naluri yang ditujukan kepada perusakan atau
penghancuran atas apa yang telah ada (organisme atau individu itu

sendirt). Freud mengajukan gagasan mengenai nalur kematian yaitu

® john 8. Campbell, Theory of Personality. (London: Publisher, Fourth Edition, 1993}




14

tujuan semua makhluk hidup atau organisme adalah kembali pada keadaan
anorganisme atau tujuan dari seluruh kehidupan adalah kematian,
Naluri kematian itu pada intinya bisa ditujukan kepada dua arah, yakni
kepada dirinya sendiri dan kepada orang lain atau keluar diri. Naluri
kematian yang diarahkan kepada diri sendiri tampil dalam tindakan bunuh
diri atau tindakan masokhis (tindakzin menyakiti diri sendiri) sedangkan
naluri kematian yang diarahkan ke luar atau kepada orang lain menyatakan
diri dalam bentuk tindakan membunuh, menganiaya atau menghancurkan
orang lain. Sehubungan dengan naluri kematian ini Freud percaya, bahwa
setiap orang di alam tak sadarnya, terdapat keinginan untuk mati, sebuah
keinginan yang selalu direpres seKuatnya oleh ego. Dan pemobaan atau

tmdakan bunuh diri bisa terjadi apabila represi ego ini melemah. L

(. Metode Penelitian

Metode atau teknik yang akan dibahas dulam makalah ini adalah kualitatif
dengan menggunakan sumber data tertulis (teks) novel Up At The Villa karya

Somerset Maugham didukung metode-metode yang terdapat di buku

pegangan. Sifat penelitian interpretatif,

H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermantfaat bagi mercka yang berminat memperdalam

pengetahuan mengenai telaah karakterisasi sebuah karya sastra. Penelititan ini

" E. Koeswara, Tenri-Teori Kepribadian. {Bandung: PT. ERESCO, 199 1), hlm. 38-40.
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bermanfaat karena dilakukan melalui perspektif baru, yaitu dengan meneliti
tokoh Karl Ritcher dalam novel Up At the villa melalui pendekatan psikologi
kepribadian naluri kematian dan metode karakterisasi.

Melalui penelitian, dapat L;ita dapatkan dua macam naluri dasar yang
dimiliki oleh seorang manusia Sebagai seorang manusia kita memiliki naluri
selain naluri kehidupan juga naluri kematian. Semua itu tergantung pada
individu dengan keadaan kondisi dirinya menyingkapi lingkungan di

sekelilingnya yang selalu berubah secara dinamis.

Sistematika Penyajian

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan, masalah, perumusan masalz;h, tujuan
penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat pc;nelitian,
sistematika penyajian.

BAB I ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK
Bab ini saya akan menganalisis melalui pendekatan intrinsik yang
mencakup analisis perwatakan, alur dan latar.

BABIII PENDERITAAN DAN PERTAHANAN HARGA DIRI

BERAKHIR TRAGIS DALAM NOVEL UP AT THE VILLA

KARYA W, SOMERSET MAUGHAM




16

Pada bab ini saya akan menganalisis tokoh Karl melalui unsur
ekstrinsik pendekatan psikologi  kepribadian sign{und freud
melalui naluri kematian.

BABIV  KESIMPULAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dan Summary Of The Thesis yang
merupakan hasil dari penelitian dan merupakan pembuktiu
hipotesa yang telah disebutkan pada bab pendahuluan.
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